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ABSTRAK  

The promlem in this research is that children’s language skills are less fluent, they cannot listen 

well and they have limitid vocabulary. The purpose of this study is to determine how teachers 

implement the chain message game, to determine the development of receptive language skills, 

and to determine the advantages and disadvantages of the chain message game.This research 

is a qualitative descriptive study. The subjects were  two teachers and 15 students. Data 

collection techniques using observation, interview, and documentation. Data validity 

techniques using triangulation.The results of this study are first, the way teachers implement 

the chain message game, among others, the teacher asks the children to sit in a circe, the child 

gets a message from the teacher, the child passes the message to the child next to him, the child 

who gets a whisper passes it to the friend next to him, and so on until the message returns to 

the teacher. Second, the development of receptive languange skills of early childhood through 

chain massage games at Pertiwi Kindergarden is developing very well  (BSB). Of the 15 

students, there are 9 children developing very well (BSB) with a percentage of 78 % to 100%, 

5 children developed according to expectations (BSH) with a percentage of 60 % to 75 %, and 

1 child began to developing (MB) with a percentage of 57 %. Third, the advantages of chain 

message geme are that it increases student activity, training four skills, attracting students, 

creates a sense of  happiness, is active, and is confident, has no burden in the learning process, 

and improves cooperatition. Four, the disadvantages of chain message game are that the class 

becomes crowded, takes a long time, is too active, and interactions are less conducive 
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PENDAHULUAN   

Anak usia dini merupakan individu unik yang berada pada fase perkembangan paling 

fundamental dalam kehidupan manusia. Karakteristik khas anak usia dini, seperti rasa ingin 

tahu tinggi, sikap egosentris, dan imajinasi kuat, membuat mereka membutuhkan stimulasi 

yang tepat untuk mengoptimalkan potensinya. Pendidikan anak usia dini (PAUD) berfungsi 

menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak, termasuk bahasa, fisik-motorik, sosial-

emosional, kognitif, seni, serta nilai moral dan agama. Tahapan perkembangan anak usia dini 

dari bayi hingga prasekolah menjadi dasar penting dalam membentuk pribadi yang utuh dan 

seimbang (Suyana, 2021:25; Winda & Azizah, 2017:14; Andre & dkk, 2024:383).
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Salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia dini adalah kemampuan bahasa, 

khususnya bahasa reseptif yang mencakup pemahaman terhadap pesan atau informasi yang 

diterima anak. Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan syarat dalam 

proses berpikir, bersosialisasi, dan memahami lingkungan. Dalam perspektif Islam, 

kemampuan berbicara adalah anugerah Allah SWT sebagaimana dijelaskan dalam QS. Ar-

Rahman ayat 3-4, bahwa Allah mengajarkan manusia pandai berbicara sebagai wujud kasih 

sayang-Nya kepada makhluk-Nya (Mursid, 2015:34; Departemen Agama, 2009:775; Faizal 

Hilmi, 2020). Berdasarkan observasi dan wawancara di TK Pertiwi Koto Padang, ditemukan 

bahwa sebagian besar anak usia 4-5 tahun masih memiliki kemampuan bahasa reseptif yang 

belum berkembang. Guru menyatakan bahwa anak-anak mengalami kesulitan dalam 

memahami dan merespon pesan verbal dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, pendidik 

menggunakan metode permainan pesan berantai, yang terbukti dapat menstimulasi 

kemampuan menyimak, memperluas kosakata, dan meningkatkan respon verbal anak. 

Permainan ini menyenangkan, menumbuhkan kerja sama, serta mendukung pembelajaran 

yang bermakna dan menyenangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 PAUD (Mastur, 2018:24; 

Iskandar, 2018:4–5; Putri & Oktaria, 2020:101). 

Perkembangan fisik dan motorik merupakan aspek dasar yang sangat penting dalam masa 

awal kehidupan anak. Pada tahap ini, anak mengalami pertumbuhan tinggi badan, berat badan, 

serta peningkatan kemampuan motorik kasar dan halus. Motorik kasar mencakup aktivitas 

seperti berjalan, melompat, dan berlari, sedangkan motorik halus mencakup keterampilan 

menggunakan otot-otot kecil seperti menggambar atau memegang benda kecil. Perkembangan 

ini dipengaruhi oleh asupan gizi, stimulasi lingkungan, dan kesehatan anak secara umum 

(Sujiono, 2011:78). 

Perkembangan kognitif pada anak usia dini merujuk pada proses berpikir, pengamatan, 

ingatan, dan penalaran. Anak mulai mampu memahami hubungan sebab-akibat, memecahkan 

masalah sederhana, serta mengenali bentuk, warna, dan angka. Dalam proses ini, anak 

menggunakan seluruh pancaindra dan pengalaman langsung dalam belajar. Menurut Piaget, 

anak usia dini berada pada tahap praoperasional, di mana mereka mulai menggunakan simbol 

dan imajinasi dalam berpikir, meskipun masih bersifat egosentris (Hurlock, 2003:114). 

Bahasa menjadi sarana penting dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan anak. Pada 

usia dini, kemampuan berbahasa berkembang pesat melalui interaksi dengan orang dewasa dan 

teman sebaya. Anak belajar menyusun kalimat, memahami perintah, serta mengembangkan 

kosa kata baru. Seiring dengan itu, aspek sosial-emosional juga mulai tumbuh melalui proses 

bermain dan interaksi sosial. Anak belajar mengenali emosi, mengelola perasaan, serta 

membangun empati dan kerja sama (Papalia, Olds, & Feldman, 2008:135–137). 

Aspek moral mulai berkembang ketika anak memahami nilai-nilai yang diajarkan melalui 

contoh dan kebiasaan sehari-hari. Mereka mulai membedakan antara perbuatan baik dan buruk 

serta menunjukkan rasa bersalah atau bangga atas suatu tindakan. Sementara itu, daya cipta 

atau kreativitas muncul melalui kegiatan seni seperti menggambar, menyanyi, dan bermain 

peran. Aktivitas ini membantu anak mengekspresikan perasaan dan memperkaya pengalaman 

belajarnya (Santrock, 2011:42). 

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek yang saling terkait dan berperan 

penting dalam membentuk kepribadian anak secara menyeluruh. Aspek fisik dan motorik 

merupakan fondasi awal yang tampak paling nyata. Perkembangan ini mencakup kemampuan 

motorik kasar seperti berlari, melompat, dan memanjat, serta motorik halus seperti 

menggunting, menulis, dan meronce. Anak pada usia dini biasanya sangat aktif dan 

membutuhkan ruang serta kegiatan yang memungkinkan mereka melatih keterampilan 

tersebut (Mutiah, 2010:26). Motorik yang berkembang baik akan mendukung kemampuan 

anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 



TOFEDU: The Future of Education Journal            Vol. 4, No. 7, 2025 

 

 

 

3009  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

E-ISSN 2961-7553  
P-ISSN 2963-8135 

Selanjutnya adalah aspek kognitif, yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

memecahkan masalah, dan memahami lingkungan sekitarnya. Anak usia dini mulai 

menunjukkan kemampuan mengenali pola, menghitung, mengklasifikasi, dan memahami 

hubungan sebab-akibat. Mereka belajar melalui pengalaman langsung dan pengamatan 

terhadap benda serta peristiwa di sekitar mereka (Hurlock, 1991:208). Proses kognitif ini 

menjadi dasar bagi kemampuan akademik anak di tahap selanjutnya, oleh karena itu peran 

pendidik dan lingkungan sangat penting dalam memberikan stimulasi yang sesuai. 

Perkembangan bahasa juga menjadi aspek yang krusial. Bahasa adalah alat utama anak 

untuk berkomunikasi, mengekspresikan perasaan, dan memahami instruksi. Pada masa usia 

dini, anak mengalami masa keemasan dalam pemerolehan bahasa. Mereka mulai memahami 

bahasa reseptif (memahami makna) dan produktif (mengucapkan kata-kata). Perkembangan 

bahasa sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan orang dewasa, pembiasaan mendengar cerita, 

serta lingkungan yang kaya akan kosakata (Yuliani Nurani, 2016:41). Anak yang memiliki 

keterampilan berbahasa baik cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi sosial. 

Terakhir, aspek sosial-emosional dan daya cipta (seni) juga sangat penting untuk 

perkembangan kepribadian anak. Anak belajar mengenali dan mengelola emosi, serta 

membentuk hubungan sosial yang sehat melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang 

dewasa. Mereka juga menumbuhkan rasa empati, tanggung jawab, dan kemandirian (Sujiono, 

2011:87). Dalam aspek seni atau daya cipta, anak diberi ruang untuk mengekspresikan 

imajinasi dan kreativitas melalui menggambar, bernyanyi, menari, dan bermain peran. 

Aktivitas ini tidak hanya menumbuhkan kemampuan estetika tetapi juga melatih koordinasi 

motorik halus dan ketekunan. 

Permainan merupakan aktivitas menyenangkan yang memiliki aturan tertentu dan memberi 

pengalaman belajar bagi anak. Bermain bagi anak usia dini adalah media pembelajaran yang 

menstimulasi perkembangan fisik, sosial, kognitif, dan bahasa. Salah satu bentuk permainan 

edukatif adalah permainan pesan berantai, yakni menyampaikan informasi secara berantai dari 

satu anak ke anak lainnya melalui bisikan, hingga pesan disampaikan kepada anak terakhir 

(Triyanti, 2021:18). Permainan ini melatih konsentrasi, menyimak, dan keterampilan 

berbicara. Menurut Ardini & Lestaningrum (2018:44), permainan yang efektif bagi anak harus 

memenuhi prinsip pengulangan, penguatan, asosiasi, dan pelibatan indera, agar hasil 

pembelajaran lebih optimal dan menyenangkan. 

Langkah permainan ini mencakup pengaturan posisi anak (duduk melingkar atau berbaris), 

pemberian pesan oleh guru kepada salah satu anak, lalu pesan diteruskan secara berantai 

melalui bisikan hingga sampai ke anak terakhir. Pesan kemudian disampaikan secara lisan di 

depan kelompok, dan guru memeriksa keakuratan pesan tersebut (Mastur, 2018:24). Manfaat 

dari permainan ini sangat beragam, antara lain mengasah ingatan, meningkatkan keterampilan 

menyimak dan berbicara, memperkaya kosakata, serta melatih kerja sama dan komunikasi 

antar anak (Megawati, 2023:37; Mulyati, 2015:4). Selain itu, permainan ini mendukung proses 

belajar yang aktif dan menyenangkan karena dilakukan secara kelompok dengan pendekatan 

belajar sambil bermain. 

Permainan pesan berantai memiliki berbagai kelebihan seperti meningkatkan keaktifan 

siswa, melatih empat keterampilan berbahasa (mendengar, menyimak, berbicara, dan 

membaca), membangun rasa percaya diri, serta mendorong keterlibatan penuh dalam 

pembelajaran. Anak juga merasa tidak terbebani karena pembelajaran dilakukan melalui 

permainan yang mereka sukai (Fahyuni, 2024:18). Namun, permainan ini juga memiliki 

kekurangan, di antaranya menimbulkan kebisingan kelas, membutuhkan waktu yang cukup 

lama, dapat menyebabkan sebagian anak terlalu aktif, serta mengurangi fokus dalam interaksi 

antara guru dan siswa. Oleh karena itu, penerapannya memerlukan pengelolaan kelas yang 

efektif agar manfaat permainan dapat dimaksimalkan. 
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METODE PENELITIAN   

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kualitatif, yaitu metode 

yang menggambarkan, menguraikan dan menafsirkan suatu fenomena yang terjadi dalam suatu 

lingkungan sesuai dengan objek apa adanya. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati (Sugiyono, 2008:18).Penelitian ini menggambarkan keadaan yang 

terjadi di lapangan tentang cara guru menerapkan permainan pesan berantai pada anak usia dini 

di TK Pertiwi Koto Padang Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya, pengembangan 

kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di TK Pertiwi Koto Padang Kecamatan Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya dan kelebihan dan kekurangan permainan pesan berantai untuk 

mengembangan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di TK Pertiwi Koto Padang 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten Dharmasraya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Koto Padang Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya pada bulan Februari 2025 setelah mendapatkan izin dari pihak kampus dan 

instansi terkait. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui cara guru menerapkan 

permainan pesan berantai, pengembangan bahasa reseptif anak usia dini, serta kelebihan dan 

kekurangan dari permainan tersebut. 

1. Cara Guru Menerapkan Permainan Pesan Berantai 

Permainan pesan berantai diterapkan sesuai dengan langkah-langkah menurut Mastur 

(2018:24), yaitu: 

a. Anak-anak duduk melingkar. 

b. Guru membisikkan pesan kepada salah satu anak. 

c. Anak tersebut meneruskan pesan ke teman di sebelahnya. 

d. Pesan berlanjut hingga anak terakhir, kemudian dibandingkan dengan pesan awal. 

Hasil observasi menunjukkan konsistensi penerapan di setiap pertemuan (10, 12, dan 

17 Februari 2025), baik dalam pengaturan tempat duduk, tema pesan, hingga evaluasi 

perubahan pesan. Guru juga telah memasukkan permainan ini ke dalam RPPH dan 

mempersiapkannya dengan baik. 

Tabel 1. Penerapan Permainan Pesan Berantai oleh Guru 

Langkah Penerapan (Mastur, 

2018:24) 

Implementasi di Lapangan (10, 12, 17 Feb 

2025) 

a. Anak-anak duduk melingkar Anak duduk membentuk lingkaran rapi di 

ruang kelas 

b. Guru membisikkan pesan kepada 

salah satu anak 

Guru membisikkan pesan yang telah disiapkan 

ke anak pertama 

c. Anak meneruskan pesan ke teman 

di sebelahnya 

Anak meneruskan pesan secara berurutan 

sesuai posisi lingkaran 

d. Pesan berlanjut hingga anak 

terakhir 

Anak terakhir mengungkapkan pesan, lalu 

dibandingkan dengan pesan awal 

Evaluasi dan persiapan Tercantum dalam RPPH, disiapkan dengan 

baik sebelum kegiatan 

2. Pengembangan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini 

Sebelum diterapkan permainan pesan berantai, sebagian besar anak di TK Pertiwi masih 

berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Hasil 

observasi awal menunjukkan: 

a. 10 anak (66,7%) berada pada kategori BB. 
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b. 5 anak (33,3%) pada kategori MB. 

Tidak ada anak yang berada pada kategori BSH atau BSB. 

Setelah diterapkan permainan pesan berantai selama beberapa kali pertemuan, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada tujuh indikator bahasa reseptif anak: 

a. Menyimak perkataan orang lain: 3 anak BSB, 10 anak BSH, 2 anak MB. 

b. Mengerti dua perintah bersamaan: 3 anak BSB, 10 anak BSH, 2 anak MB. 

c. Mendengar dan membedakan bunyi: 3 anak BSB, 10 anak BSH, 2 anak MB. 

d. Mengulang kalimat sederhana: 4 anak BSB, 11 anak BSH. 

e. Menyebutkan kata-kata yang dikenal: 4 anak BSB, 8 anak BSH, 3 anak MB. 

f. Memperkaya perbendaharaan kata 3 MB, 8 BSH, 4 BSB 

g. .Meniru (mengucapkan) huruf A-Z (2 MB, 10 BSH, 3 BSB) 

Secara umum, seluruh indikator menunjukkan peningkatan dari kategori BB ke MB, 

BSH, dan bahkan BSB. Ini menunjukkan bahwa permainan pesan berantai merupakan 

metode yang efektif dalam mengembangkan bahasa reseptif anak. 

Tabel 2. Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan 

Indikator Bahasa Reseptif Sebelum 

(Jumlah 

Anak) 

Sesudah 

(BB/MB/BSH/BSB) 

a. Menyimak perkataan orang lain 10 BB, 5 MB 2 MB, 10 BSH, 3 

BSB 

b. Mengerti dua perintah 

bersamaan 

10 BB, 5 MB 2 MB, 10 BSH, 3 

BSB 

c. Membedakan bunyi 10 BB, 5 MB 2 MB, 10 BSH, 3 

BSB 

d. Mengulang kalimat sederhana 10 BB, 5 MB 11 BSH, 4 BSB 

e. Menyebutkan kata-kata yang 

dikenal 

10 BB, 5 MB 3 MB, 8 BSH, 4 BSB 

f. Memperkaya perbendaharaan 

kata 

10 BB, 5 MB 3 MB, 8 BSH, 4 BSB 

g. Meniru (mengucapkan) huruf 

A-Z 

10 BB, 5 MB 2 MB, 10 BSH, 3 

BSB 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Pesan Berantai 

Kelebihan: 

a. Meningkatkan kemampuan menyimak dan memperhatikan instruksi. 

b. Menambah kosakata baru melalui tema pesan. 

c. Meningkatkan keterampilan komunikasi dua arah secara alami. 

d. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan interaktif. 

Kekurangan: 

a. Membutuhkan waktu dan suasana yang tenang agar pesan tidak salah tangkap. 

b. Anak yang pemalu atau belum percaya diri sering salah menyampaikan pesan. 

c. Sulit diterapkan jika jumlah anak terlalu sedikit atau terlalu banyak. 

 

Tabel 3. Kelebihan dan Kekurangan Permainan Pesan Berantai 

Kelebihan Kekurangan 

Meningkatkan kemampuan 

menyimak dan mengikuti instruksi 

Membutuhkan suasana tenang agar 

tidak terjadi salah tangkap pesan 
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Menambah kosakata baru melalui 

pesan yang disampaikan 

Anak pemalu/sulit percaya diri bisa 

kesulitan menyampaikan pesan 

Meningkatkan komunikasi dua 

arah secara alami 

Sulit diterapkan jika jumlah anak 

terlalu sedikit atau terlalu banyak 

Membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan dan interaktif 

- 

 

Penelitian di TK Pertiwi Koto Padang menunjukkan bahwa penerapan permainan 

pesan berantai dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis, yaitu anak-anak 

duduk melingkar, guru membisikkan pesan kepada salah satu anak, kemudian pesan 

diteruskan secara berantai hingga kembali ke guru. Proses ini memungkinkan guru untuk 

mengidentifikasi di mana pesan mulai berubah. Penerapan ini sesuai dengan teori Mastur 

(2018) dan Natalia (2014), yang menjelaskan langkah-langkah permainan pesan berantai 

dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. 

Dalam hal pengembangan kemampuan bahasa reseptif, hasil observasi 

menunjukkan peningkatan signifikan pada hampir seluruh indikator, seperti menyimak, 

mengerti perintah ganda, membedakan bunyi, mengulang kalimat sederhana, dan meniru 

huruf A-Z. Sebagian besar anak berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 

bahkan mencapai 100% pada beberapa indikator. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Desy Indriyani (2018) yang juga melaporkan peningkatan kemampuan bahasa melalui 

permainan pesan berantai. 

Adapun kelebihan permainan pesan berantai antara lain meningkatkan keaktifan 

dan rasa percaya diri siswa, melatih keterampilan berbahasa, menarik minat belajar, serta 

memperkuat kerja sama antar siswa. Namun, ada pula kekurangan seperti potensi kelas 

menjadi ramai, durasi pelaksanaan yang cukup lama, dan adanya siswa yang terlalu aktif 

sehingga interaksi antara guru dan siswa bisa kurang kondusif. Kondisi ini sesuai dengan 

temuan Fahyuni (2024) mengenai kelebihan dan kekurangan metode tersebut. 

 

KESIMPULAN     

Pengembangan kemampuan bahasa reseptif anak usia dini di TK Pertiwi Koto Padang 

melalui permainan pesan berantai dilakukan dengan cara guru mengatur anak duduk melingkar 

dan membisikkan pesan secara berantai antar anak hingga kembali ke guru untuk memastikan 

akurasi pesan. Permainan ini berhasil meningkatkan berbagai aspek bahasa reseptif, seperti 

mengulang kalimat sederhana dan meniru huruf A-Z yang meningkat 100%, memperkaya 

perbendaharaan kata 97%, serta kemampuan menyimak dan mengerti perintah dua arah yang 

meningkat sekitar 87%. Kelebihan permainan ini meliputi peningkatan keaktifan, keterampilan 

berbahasa, minat belajar, rasa percaya diri, dan kerja sama siswa, sementara kekurangannya 

adalah potensi kelas menjadi ramai, durasi yang cukup lama, dan adanya siswa yang terlalu 

aktif sehingga interaksi antara guru dan siswa terkadang kurang kondusif. 
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